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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

HurufArab | Nama Huruf Latin Keterangan

) Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa § es (dengan titik di atas)

d Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)




b Ta t te (dengan titik di bawah)
! Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge
- Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
0 Ha H Ha
s Hamzah | Apostrof
] Ya Y Ye
2. Vokal
Vokaltunggal Vokal rrangkap Vokal panjang
OQ/ i=za =3
6‘ Bk s =ai gl=1
E u Ji =au Ji =0
3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
e 31 s ditulis mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dab b ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

Vi



Uy ditulis rabbana
A ditulis al-birr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

YA ditulis asy-syamsu
da A ditulis ar-rojulu

5 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

gl ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof / /. Contoh:
<l ditulis umirtu

o

£ i ditulis syai’'un

vii
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MOTTO
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“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di
setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak

menyukai orvang-ovang vyang berlebih-lebihan”.

(9Q.S. al-Avaf [7]: 31)

o Learn from the past, live for today and plan for tomorrow

o “Bermimpilah seakan kau akan hidup selamanya,

Hiduplah seakan kau akan mati hari ini.” (James Dean)



ABSTRAK

Sis Maroh, Nur, 2018. Pendistribusian Dana Zakat Profesi PNS (Studi UPZ
Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan). Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Program Jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan. Pembimbing Dr. Zawawi, MA.

Zakat merupakan alat bantu sosial mandiri yang menjadi kewajiban bagi
seorang muslim untuk membantu mereka yang kekurangan. Bagi seorang muslim
yang memiliki harta atau penghasilan sudah memenuhi nishab dan haul seperti
para pegawai negeri sipil dan para pengusaha wajib mengeluarkan zakatnya
karena dari harta yang mereka terdapat hak orang lain yaitu fakir miskin. Pegawai
negeri sipil yang penghasilannya sudah mencapai nishab dan haul diwajibkan
mengeluarkan zakat profesi, salah satu contoh Pegawai Negeri Sipil Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan yang memiliki UPZ sendiri untuk
menampung, mengelola dan mendistribusikan dana zakat para Pegawai yang
berada dibawah naungan Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan. Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan adalah satu-satunya instansi yang
peduli dan menunaikan zakat profesi bagi para pegawainya, walaupun BAZNAS
di Kabupaten Pekalongan tidak aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pola pendistribusian dan menganalisis hambatan pendistribusian dana zakat
profesi PNS oleh UPZ Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif. Kualitatif. Pengambilan data dilakukan
dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk metode analisis data
peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang dibagi menjadi tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola penyaluran danazakat di
UPZ melalui dua hal yaitu pola distribusi bersifat konsumtif tradisional dan
distribusi bersifat produktif kreatif. Kemudian, hambatan pendistribusian dana
zakat di UPZ Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan ada tiga diantaranya
pertama,hambatan internal yaitu berupa sumber daya manusia (SDM) yang masih
sedikit.Kedua hambatan eksternal berupakondisi alam dan kondisi lokasi (jarak
tempat) dan Ketiga, hambatan finansial berupaketerbatasan dana zakat yang ada.

Kata Kunci: Pendistribusian, Zakat Profesi, UPZ.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah kemiskinan, sudah menjadi gejala umum terutama di
Indonesia, menurut data dari badan pusat statistik menyimpulkan bahwa
garis kemiskinan dan penduduk miskin di Jawa Tengah Maret 2017
mencapai  13,01%." Maka upaya pemberdayaan masyarakat semakin
menjadi kebutuhan dalam setiap upaya pembangunan. Pemberdayaan
masyarakat merupakan salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyatnya yang berada dalam kategori miskin.

Menurut Badan Pusat Statistik ada 14 kriteria miskin diantaranya
adalah sebagal berikut : (a) Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari
8 m2per orang; (b) Jenis lantai tempat tinggal terbuat dari tanah/bambu/kayu
murahan; (c) jenis dinding tempat tinggal dari bambu atau rumbia atau kayu
berkualitas rendah atau tembok tanpa diplester; (d) Tidak memiliki fasilitas
buang air besar atau bersama-sama dengan rumah tangga lain; (e) Sumber
penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik; (f) Sumber air berasal
dari sumur/ mata air tidak terlindung/ sungai/ air hujan; (g) Bahan bakar
untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar /arang/ minyak tanah; (h)

Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam setahun; (i) Hanya

*https:atauataujateng.bps.go.idataulink TabelStatisatauviewatauidatau1369  diakses pada
tanggal 21 November 2017, pukul 17.04 WIB.



https://jateng.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1369

mengkonsumsi daging atau susu atau ayam satu kali dalam seminggu; (j)
Hanya sanggup makan sebanyak satu atau dua kali dalam sehari; (k) Tidak
sanggup membayar biaya pengobatan di puskesmas atau poliklinik; (I)
Sumber pengahasilan kepala rumah tangga adalah: petani dengan luas lahan
500 m?, buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh perkebunan dan
pekerjaan lainnya dengan pendapatan dibawah Rp. 600.000,- per bulan; (m)
Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga: tidak sekolah atau tidak tamat
SD atau tamat SD; (n) Tidak memiliki tabungan atau barang yang mudah
dijual dengan minimal Rp. 500.000,- seperti sepeda motor kredit atau non
kredit, emas, ternak, kapal motor atau barang modal lainnya. Jika minimal 9
variabel terpenuhi maka suatu rumah tangga miskin.?> Kemiskinan biasanya
terjadi karenatidak dapat memenuhi kegiatan ekonominya.

Kegiatan ekonomi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia, disebuah daerah ~maupun negara. Seiring
perkembangan zaman, kebutuhan manusia bertambah oleh karena
itukegiatan ekonomi secara terus-menerus mengalami pertumbuhan dan
perubahan. Filantropi Islam memiliki peran penting dalam perekonomian.
Pada saat yang sama, instrumen filantropi Islam berperan sebagai jejaring
pengaman sosial yang efektif. Dengan adanya transfer pendapatan dari

kelompok kaya ke kelompok miskin akan terjadi peningkatan permintaan

Zhttps:atauatauarsipskpd.batam.go.idataubatamkotaatauskpd.batamkota.go.idatausosialatau
persyaratan-perizinanataul4-kriteria-miskin-menurut-standar-bpsatauindex.html ~ Diakses pada
tanggal 25 Maret 2018, Pukul 12.52 WIB.
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https://arsipskpd.batam.go.id/batamkota/skpd.batamkota.go.id/sosial/persyaratan-perizinan/14-kriteria-miskin-menurut-standar-bps/index.html

barang dan jasa dari kelompok miskin, yang umumnyakebutuhan dasar.’
Kebutuhan masyarakat yang semakin tinggi tersebut tidak seimbang dengan
pendapatannya, sehingga menyebabkan kesenjangan sosial.

Jumlah umat muslim di Indonesia sangat besar merupakan sebuah
potensi yang luar biasa bagi umat Islam dalammengurangi tingkat
kesenjangan sosial. Bahwa dalam Islam seorang muslim diwajibkan
mengeluarkan zakat, selain zakat ada juga infak dan sadagah (ZIS) tetapi
yang diwajibkan dalam Islam yaitu zakat.Indonesia memiliki potensi yang
besar dari dana tersebut untuk mengurangi tingkat kesenjangan sosial yang
ada.

Zakat merupakan upaya mensucikan diri dari kotoran Kikir dan dosa.
Menyuburkan pahala melalui pengeluaran sedikit dari nilai harta pribadi
untuk kaum yang memerlukan. Dalam Al-Qur’an telah disebutkan kata-kata

tersebut seperti pada surat Asy-Syams ayat 9:

YL BRI
B3] - e LS D
o J’s%i

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, ”’(Q.S. Asy-
Syams [91] : (9)
Yusuf al-Qardhawi memberikan penjelasan bahwa hikmah dari
adanya perintah mengeluarkan zakat.Mensyukuri nikmat, membersihkan
jiwa dari sifat kikir dengan mengorbankan sebagian harta menjadi

kewajiban petani, tetapi menjadi kewajiban pemilik pabrik, gedung, kapal

% Sumadi, “Optimalisasi Potensi Dana Zakat, Infag, Sadagah Dalam PemerataanEkonomi
Di Kabupaten Sukoharjo (Studi Kasus Di Badan Amil Zakat Daerah Kab. Sukoharjo)” ,Jurnal
Iimiah Ekonomi Islam, Vol. 03, No.01, Maret 2017.



laut, pesawat terbang dan lain-lain. Padahal pemilik harta-harta tersebut
mendapat pemasukan lebih besar, bahkan berlipat ganda dibandingkan
pendapatan petani. Dibalik itu juga, zakat menjadi muwasah (menghibur)
orang yang memerlukan harta, bersaham dalam melindungi agama Islam
dan negara Islam dan sekaligus bersaham dalam menyebarkan agama Islam.

Hikmah zakat sebagai berikut : (a) Menolong, membantu, membina
dan membangun kaum dhuafa yang lemah untuk memenuhi kebutuhan
pokok hidupnya; (b) Memberantas penyakit iri hati, rasa benci dan dengki
dari diri manusia yang biasa timbul saat melihat orang-orang disekitarnya
hidup berkecukupan dan mewah; (c) Dapat mensucikan diri (pribadi) dari
kotoran dosa, memurnikan jiwa, menumbuhkan akhlak mulia; (d) Dapat
menunjang terwujudnya sistem kemasyarakatan Islam yang berdiri di atas
prinsip-prinsip ; ummatan wahidah (umat yang satu), musawah (persamaan
derajat, hak dan kewajiban); () Menjadi unsur penting dalam mewujudkan
keseimbangan dalam distribusi harta kekayaan; (f) Zakat adalah ibadah
maliyah yang mempunyai dimensi dan fungsi-fungsi sosial ekonomi atau
pemerataan karunia Allah dan merupakan perwujudan solidaritas sosial.
Zakat juga bukti pernyataan rasa kemanusiaan dan keadilan, persaudaraan
Islam, pengikat persaudaraan umat dan bangsa sebagai penghubung antara
golongan kaya dan miskin. Zakat dapat mewujudkan tatanan masyarakat

yang sejahtera, dimana hubungan seorang dengan yang lainnya rukun,



damai, dan harmonis. Disamping itu, zakat dapat menciptakan situasi yang
tentram dan aman lahir batin.*

Salah satu lembaga zakat yang mengumpulkan, mengelola dan
mendistribusikan zakat profesi di Kabupaten Pekalongan yaitu di UPZ
Kementerian Agama. Dimana UPZ Kementerian Agama mempunyai tugas
pokok untuk menampung, mengelola dan mendistribusikan zakat, infaq
shadaqoh di Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan. Peran UPZ
Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan yaitu mengumpulkan dana
zakat, mengelola database muzakki, memberikan laporan kegiatan
pengumpulan zakat dan sebagainya, karena zakat bertujuan untuk
meningkatkan standar hidup para dhuafa dengan memberikan hak kepada
mereka untuk memiliki apa yang mereka terima dari orang kaya serta untuk
meningkatkan keadilan, kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan

kemiskinan.

Mengingat saat tahun 2011 tidak berjalannya BAZDA di Kabupaten
Pekalongan, untuk melaksanakan amanah UU Nomor 23 Tahun 2011
tentang pengelolaan zakat, Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Pekalongan berinisiatif untuk membentuk Unit Pengumpul Zakat(UPZ).
Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan
untuk menampung zakat profesi PNS di lingkungannya sendiri yaitu PNS

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan yang didalamnya

* Suyitno, Heri Junaidi dan M.Abid Abdushomad, “Anatomi Figh Zakat (Potret dan

Pemahaman badan Amil Zakat Sumatera Selatan)”, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005, him. 8-

25.



meliputi pegawai sejumlah 65 orang dan guru-guru pada madrasah maupun
guru Kementerian Agama yang diperbantukan pada sekolah umum sejumlah

490 orang.

Sumber dana zakat yang ditampung dari PNS yang setiap bulannya
dana tersebut ditampung oleh bendahara UPZ. zakat profesi tersebut yang
dipotong adalah dari pendapatan bruto (kotor) sebesar 2,5% karena jika
diambil dari pendapatan bersih kemungkinan besar PNS yang ada di
Kementerian Agama tidak dapat dikenakan zakat. Daridana tersebut akan
disalurkan kepada mustahik yang sudah dicatat oleh KUA dari masing-
masing kecamatan.”

Meskipun sudah diketahui dalam Undang-undang Nomor 23 tahun
2011 tentang pengelolaan zakat bahwa Unit Pengumpul Zakat yang
disingkat UPZ adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh Badan Amil
Zakat Nasional(BAZNAS) untuk membantu pengumpulan zakat®, tetapi
dalam kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan membuat rintisan
yaitu berupa Unit Pengumpul Zakat(UPZ) yang bertugas mengumpulkan,
mengelola dan menyalurkan zakat profesi sesuai ketentuan syariat Islam dan
Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan didalamnya terdapat Unit
Pengumpul Zakat (UPZ) yang dimana bertugas untuk menghimpundan

mendistribusikan zakat yang ada termasuk dana zakat profesi PNS yang

5Sujud, M.H., Ketua Unit Penyelenggara Syariah 2017, Wawancara Pribadi, Kajen
Kabupaten Pekalongan, Rabu, 29 November 2017, Pukul 11.00 WIB.

®Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat.



masih berfokus pada PNS di Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan.
Unit Pengumpul Zakat(UPZ) Kementerian Agama sebagai lembaga
pengelola zakat maka harus bertanggung jawab kepada Tuhan sebagai
pemberi amanah dari muzakki untuk mengelola dan mendistribusikan zakat
tersebut.

Upaya tersebut kemudian diawali dengan mensosialisasikan kepada
semua PNS Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan, dan setelah
dirasa semua bisa memahami maka resmilah pada tanggal 21 Maret 2011
UPZ Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan terbentuk dan
Surat Keputusan (SK) dikeluarkan sendiri oleh Kementerian Agama
Kabupaten Pekalongan, Kemudian Badan Amil Zakat Nasional(BAZNAS)
di Kabupaten Pekalongan baru dijalankan lagi tanggal 19Desember 2017.’

Tabel 1.1 Penerimaan Zakat di UPZ Kementerian Agama Kabupaten

Pekalongan.®

No. Tahun Penerimaan Jumlah Penerimaan
1. 2016 Rp. 754.710.051,-
2. 2017 Rp. 795.080.415,-

Sumber : Laporan UPZ Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan
Dari data yang diperoleh, dana zakat profesi di UPZ Kementerian

Agama Kabupaten Pekalongan dari tahun 2016 sampai 2017 mengalami

‘Gunawan S.H, Ketua Unit Penyelenggara Syariah 2018, Wawancara Pribadi,
Kajen Kabupaten Pekalongan, Senin, 5 Februari 2018, Pukul : 13.30 WIB.

® Rekap Penerimaan Zakat Infaq Sodagoh UPZ Kementerian Agama Kabupaten
Pekalongan Tahun 2016-2017.



kenaikan yang cukup signifikan.Dimana pada tahun 2016 sebesar
Rp.754.710.051,- sedangakan pada tahun 2017 diperoleh sebesar Rp.
795.080.415,-. Dana zakat yang hanya diambil dari zakat gaji pokok dan
dari dana zakat tersebut memiliki potensi untuk meningkatkan kesejahteraan
umat namun,peneliti hanya meneliti pendistribusian dana zakat pada tahun
2017.

Unit  Pengumpul  Zakat (UPZ) Kabupaten  Pekalongan
mendistribusikan dana zakat tersebut untuk beberapa golongan diataranya
sebagai berikut :

Tabel 1.2 Pentasharufan Zakat di UPZ Kementerian Agama

Kabupaten Pekalongan.’

No Golongan Jumlah Dana Zakat
1. | Fakir Rp. 200.000,-
2. | Miskin (Produktif) Rp. 500.000,-
3. | Fakir Miskin (Yatim Piatu) Rp. 200.000,-
4. | Ghorim (Masjid/Mushola) Rp. 1.000.000,-
5. | Ghorim (Pondok Pesantren) Rp. 1.000.000,-
6. | Sabilillah (Guru) Rp. 300.000,-

% Rekap Pentasharufan Zakat UPZ Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan Tahun
2016-2017.



7. | Sabilillah (KUA) Rp. 250.000,-

Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pentasharufan Zakat

Dana tersebut ditasharufkan melalui perantara Kantor Urusan Agama
(KUA), dimana Kabupaten Pekalongan terdapat 19 Kecamatan. Unit
Pengumpul Zakat (UPZ) Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan
menghimpun serta mendistribusikan sendiri dana zakat tersebut, maka dari
itu zakat harus dikelola secara profesional, amanah, terpercaya dan memiliki
program kerja yang jelas dan terencana, sehingga mampu mengelola zakat,
menghimpun dan dalam pendistribusiannya agar tepat.

Peneliti mengambil data mustahik dari salah satu indikator desa
masuk zona merah dilihat dari jumlah rumah tangga miskin dan sangat
miskin. Dari 19 Kecamatan yang ada di Kabupaten Pekalongan hanya ada
dua kecamatan yang masuk zona merah kemiskinan, yakni Kecamatan
Kandangserang dan Paninggaran. Kecamatan Paninggaran, ada dua desa
yakni Lambanggelun dan Notogiwang, sedangkan di Kecamatan
Kandangserang ada satu desa yakni desa Gembong.® Peneliti hanya
memilih dua desa dari satu kecamatan yang dijadikan sebagai informan
pendukung yakni kecamatan Paninggaran, Karena dari data yang diperoleh
laporan pertanggungajawaban pentasharufan zakat KUA Paninggaran tahun
2017 tercantum Desa Lambanggelun dan Notogiwang.

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, pendistribusian dana

zakat profesi yang hanya ditampung dari PNS di UPZ Kementerian Agama

%http:atauatauwww.kfmpekalongan.comatau2016atau04atau2-kecamatan-dan-46-desa-di-
kabupaten.html?m=1diakses pada tanggal 8 Maret 2018, pukul 17.00 WIB.
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Kabupaten Pekalongan menarik untuk diteliti, maka peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut terkait tentang pendistribusian dana zakat profesi
dengan judul “Pendistribusian Dana Zakat Profesi PNS (Studi UPZ

Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkanpada latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pola distribusi dana zakat profesi PNS di UPZ Kementerian
Agama Kabupaten Pekalongan ?
2. Apa hambatanpendistribusian dana zakat profesi PNS Kementerian

Agama Kabupaten Pekalongan ?

C. Batasan Masalah
Penelitian ini agar lebih terarah diperlukan batasan-batasan yang
berkaitan dengan judul skripsi, hal ini memudahkan bagi peneliti dan

pembaca. Batasan-batasan istilah tersebut yaitu:

1. Pendistribusian
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, distribusi adalah
penyaluran (pembagian, pengiriman) dari yang kelebihan kepada yang
kekurangan kebeberapa orang atau beberapa tempat.!*pendistribusian
zakat adalah penyaluran dana zakat dari muzakki kepada mustahik

dengan melalui lembaga zakat.

“pysat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, Kamus Umum Bahasa
Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 1999), him.209.
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Pendistribusian zakat, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25,
dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip
pemerataan, keadilan, dan kewilayahan.*?

Dalam penelitian ini pendistribusian yang dimaksud adalah
pendistribusian yang dilaksanakan UPZ Kementerian Agama Kabupaten
Pekalongan pada tahun 2017.

2. Zakat

Berdasarkan undang-undang No. 23 tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh
seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang
berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam.

Dana zakat adalah dana yang dikeluarkan oleh muzakki kepada
lembaga yang menampung zakat.

Dalam zakat terdapat macam-macam zakat diantaranya adalah
zakat profesi, zakat profesi adalah zakat profesi adalah suatu istilah yang
muncul dewasa ini. Adapun istilah ulama salaf bagi zakat profesi
biasanya disebut dengan al-mal al-mustafad, yang termasuk dalam
katagori zakat al-mal mustafad adalah pendapatan yang dihasilkan dari
profesi non zakat yang dijalani, seperti gaji pegawai negeri atauswasta,

konsultan, dokter dan lain-lain.*®

2Undang-undang No.23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.

BAriana Suryorini, "Sumber-Sumber Zakat dalam Perekonomian Modern,” Jurnal Ilmu
Dakwah, vol. 32, No.1, (Januari-Juni 2012),him. 84.
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Dalam penelitian ini zakat yang dimaksud adalah dana zakat
profesi pegawai Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan pada tahun
2017.

3. PNS

Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
2014 tentang aparatur sipil negara, PNS adalah Aparatur Sipil Negara
yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil
dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada
instansi pemerintah. Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya
disebut Pegawai ASN adalah pegawai negeri sipil dan pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina
kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau
diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan
perundang-undangan.

Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah
warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai
Pegawai ASN secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk
menduduki jabatan pemerintahan.'*

Dalam penelitian ini PNS yang dimaksud adalah PNS di bawah
naunganKementerian Agama Kabupaten Pekalongan yang mengeluarkan
zakat profesi.

4. Mustahik

¥“Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil
Negara.
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Berdasarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011, Mustahik
adalah orang yang berhak menerima zakat.™

Dalam penelitian ini mustahik yang dimaksud adalah mustahik
yang berada di desa masuk zona merah yang dilihat dari jumlah rumah
tangga miskin dan sangat miskin yaitu di desa Lambanggelun dan

Notogiwang Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan.

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pola pendistribusian dana zakat profesi PNS di UPZ
Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis hambatanpendistribusian olehUPZ

Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan.

Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini antara lain :
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
untuk menambah pengetahuan mengenai pendistribusian dana zakat
profesi PNS di UPZ Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan.
2. Secara Praktis

a. Bagi Lembaga

1> Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan dan
evaluasi yang bermanfaat bagi lembaga pengelola zakat agar dapat
mengumpulkan, mengelola dan mendistrbusikan dana zakat agar
tercipta kesejahteraan bagi para mustahik.

b. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan
serta dapat menganalisis pola pendistribusian dana zakat profesi PNS
di UPZ Kementerian Kabupaten Pekalongan.

c. Bagi Peneliti Lain

Menambah bahan pustaka tentang penelitian pendistribusian

dana zakat yang dapat bermanfaat bagi telaah pustaka pada penelitian

berikutnya.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami dan mempelajari serta
mengetahui  pokokbahasan penulisan penelitian ini, maka akan
dideskripsikan dalam sistematika yang terdiri dari lima bab, masing-masing

bab memuat sub-sub bab yang meliputi :

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
sistematika pembahasan.

BAB Il : KAJIAN TEORI



BAB Il

BAB IV

BAB V
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Bab ini berisi berupapembahasan teori tentang dana zakat,
zakat profesi, pendistribusian zakat, kriteria mustahik dan

kajian penelitian terdahulu.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang jenis dan pendekatan penelitian,
populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data,

uji keabsahan data serta menguraikan teknik analisis data.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang profil UPZ Kementerian Agama
Kabupaten Pekalongan yang meliputi sejarah singkat, visi
dan misi, struktur organisasi, tugas dan fungsi serta
pengelolaan zakat, penghimpunan dana zakat profesi PNS
Kementerian Agama Kabupaten = Pekalongan, pola
pendistribusian dana zakat di UPZ Kementerian Agama
Kabupaten Pekalongan danhambatan pendistribusian dana

zakat oleh UPZ Kementerian Agama.

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran berkaitan dengan
penelitian, yang dapat dijadikan sebagai masukkan bagi

lembaga, masyarakat maupun peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Secara umum pelaksanaan pengumpulan dana zakat yang dilakukan
olen UPZ telah ditampung dengan baik. Sedangkan pendistribusian
yang dilakukan oleh UPZ melalui perantara KUAsudah sesuai dengan
arahan dan konsep Islam yang berdasarkan pada Al-Qur’an Surat At-
Taubah ayat 60 yaitu didistribusikan kepada orang yang berhak
menerima ada delapan golongan.Bentuk arahannya yaitu Pegawai
yang sudah termasuk golongan III' dan mereka yang bersedia
membayar zakat pada waktu sosialisasi dilakukan dengan memberikan
surat pernyataan kesanggupan membayar zakat.

Pola distribusidi UPZ disalurkan melalui perantara KUA yang
dimana ditujukan kearah konsumtif dan produktif. Hal ini dilakukan
karena bentuk pendistribusiannya hanya berupa uang tunai dan belum
bisa menyalurkan dalam bentuk barang maupun pelatihan-pelatihan
usaha, serta dana yang disalurkan juga masih terbatas. Bentuk
distribusi produktif kreatif berupapemberian modal usaha, yang
dipandang cukup membantu dan cukup efektif. Karena mustahik

sudah memiliki ketrampilan sendiri sehingga diberikan zakat dalam

97
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bentuk bantuan modal sangat berguna sekali bagi mereka. Sedangkan,
dana zakat yang diberikan secara konsumtif akan cepat habis dan
manfaat zakat itu sendiri hanya sebentar. Oleh karena itu pemberian
zakat yang dilakukan oleh UPZ Kementerian Agama secara konsumtif
ditujukan untuk mereka yang tidak mampu bekerja dan para yatim
piatu.

Hambatan pendistribusian yang dialami UPZ yaitu mengenai
hambatan  internal, =~ hambatan  eksternal dan  hambatan
finansial. Hambatan internal, mengenai sumber daya manusia (SDM)
yang dimana seharusnya pihak UPZ hanya sebagai penampung bukan
untuk mendistribusikan.

Hambatan eksternal berkaitan tentang problema
pendistribusiandimana ada penyebabnya yaitu kondisi alam dan
kondisi lokasi (jarak tempat), dimana setelah dilakukannya
pendistribusian tidak ada tindak lanjut dari UPZ kepada mustahikyang
menerima zakat tersebut sehingga UPZ tidak tahu masalah sosial
sedang dihadapi, manfaat apa yang didapat dan kecukupan akan dana
zakat yang telah diberikan.

Hambatan finansial yaitu keterbatasan dana zakat, dimana dana
zakat di UPZ Kementerian Agama hanyalah ditampung dari para
Pegawai Negeri Sipil yang berada dan dibawah naungan Kementerian
Agama. Sehingga pendistribusian dalam UPZ bersifat pemerataan

untuk seluruh wilayah Kabupaten Pekalongan.
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B. Saran
Dari penelitian yang telah diuraikan diatas ada beberapa saran yang

dapat dijadikan rekomendasi sebagai berikut :

1. UPZ Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan bisa dijadikan
contoh instansi Pemerintahan lain agar segara membentuk UPZ di
maisng-masing kantornya. Membentuk UPZ itu juga sebagai wujud
membantu BAZNAS dalam mengumpulkan zakat, infag dan
shadaqoh.

2. UPZ Kantor Kementerian Agamaseharusnya fokus untuk menampung
dana zakat, infag dan shadaqoh dari para Pegawai dibawah naungan
Kementerian Agama saja, karena sekarang sudah ada BAZNAS yang
berwenang untuk mendistribusikan.

3. BAZNAS diharapkan agar lebih aktif lagi dalam menggerakkan
melalui sosialisasi semua instansi di Pemerintah Daerah Kabupaten
Pekalongan agar sadar untuk membentuk UPZ pada tiap kantornya
dan menampung zakat bagi para PNS yang sudah mencapai nishab,
dan yang belum mencapai nishab untuk infag dan shadaqoh.
BAZNAS bukan hanya fokus pada sosialisasi terhadap para pegawai
saja namun, para pengusaha-pengusaha juga diberikan sosialisasi
mengenai zakat profesi agar tiap bulannya menyetorkan zakatnya
kepada BAZNAS.

4.  Peran Bupati juga berpengaruh dalam menggerakkan pegawainya dan

para pengusaha untuk mengeluarkan zakat dari penghasilannya
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sehingga BAZNAS Kabupaten Pekalongan agar tidak mati lagi dan
bisa menjalankan tugas dan fungsinya sesuai apa yang diatur dalam
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat.

Jika semua pegawai maupun pengusaha sudah sadar akan pentingnya
zakat maka BAZNAS bisa mengelola dan mendistribusikan dana
zakat, infag dan shadagoh yang terkumpul dengan mudah sehingga
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang ada di sekitar
Kabupaten Pekalongan agar meningkatkan mustahik menjadi seorang

muzakki.
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